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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan 

adiksi belanja daring pada dewasa awal. Kecenderungan adiksi belanja daring merupakan 

kecenderungan perilaku belanja daring secara berlebihan, kompulsif, dan bermasalah, sehingga 

pada akhirnya dapat menimbulkan konsekuensi negatif dalam berbagai aspek kehidupan individu. 

Sementara itu, kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam mengubah atau menekan 

respon internal, menghentikan kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan, menghindari diri 

dalam berperilaku yang tidak diinginkan, serta kemampuan dalam mengarahkan perilaku menuju 

tujuan jangka panjang. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode survei.  

Data dikumpulkan dari pengguna perdagangan elektronik (e-commerce) usia 18-25 tahun dengan 

jumlah subjek penelitian sebanyak 196 responden, yang terdiri atas 38 responden laki-laki dan 158 

responden perempuan. Instrumen penelitian berupa Online Shopping Addiction Scale dan Brief 

Self-Control Scale. Analisis data dilakukan dengan teknik korelasi Spearman Rho menggunakan 

bantuan perangkat lunak statistik IBM SPSS versi 31. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara kontrol diri dengan kecenderungan adiksi belanja (rs = -0,357, 

p < 0,001). Selain itu, terdapat kekuatan korelasi yang sedang dan korelasi negatif, yang berarti 

semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah kecenderungan adiksi belanja daring. 

Kata Kunci: kontrol diri, kecenderungan adiksi belanja daring, dewasa awal, e-commerce 

ABSTRACT 

This study aimed to examine the relationship between self-control and online shopping addiction 

tendencies among emerging adulthood. Online shopping addiction tendencies refers to an 

individual’s tendency to engage in excessive, compulsive, and problematic online shopping 

behaviors that may result in negative consequences across various aspects of life. Meanwhile, self-

control refers to an individual’s ability to modify or inhibit internal responses, surpress undesirable 

behavioral tendencies, refrain from engaging in unwanted behaviors, and regulate behavior in 

pursuit of long-term goals. This study used quantitative research design using a survey method. 

Data were collected from e-commerce users aged 18-25, with a total of 196 respondents, 

comprising 38 male and 158 female. The research instruments included Online Shopping 

Addiction Scale and Brief Self-Control Scale. Data were analyzed using Spearman’s Rho 

correlation technique with the assistance of IBM SPSS Statistics version 31. The result of this study 

indicate that there is a significant relationship between self-control and online shopping addiction 

tendencies (rs = -0,357, p < 0,001). There is moderate correlation strength and a negative 

correlation between two variables, which means that higher levels of self-control were associated 

with lower levels of online shopping addiction tendencies. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, perkembangan teknologi berbasis internet telah mendorong transformasi perekonomian 

digital di Indonesia. Badan Pusat Statistik (2025) mencatat bahwa nilai transaksi perdagangan 

elektronik (e-commerce) di Indonesia mengalami peningkatan signifikan sebesar 17,08% 

dibandingkan tahun sebelumnya, dengan total Rp 1.288,90 triliun pada tahun 2024. Transformasi 

tersebut tidak hanya didorong oleh kebutuhan ekonomi, tetapi juga oleh perubahan budaya dan 

gaya hidup masyarakat yang semakin terdigitalisasi (BPS, 2025). Selain itu, peningkatan penetrasi 

internet yang mencapai 80,66% pada tahun 2025 (Kementerian Perdagangan, 2025), turut 

memperkuat intensitas aktivitas belanja daring di masyarakat. 

Sayangnya, peningkatan intensitas tersebut tidak selalu diimbangi dengan kemampuan individu 

dalam mengendalikan perilaku konsumsinya. Kondisi ini dapat memunculkan berbagai bentuk 

permasalahan perilaku, salah satunya ialah kecenderungan adiksi belanja daring. Dalam penelitian 

ini, kecenderungan adiksi belanja daring dapat dipahami sebagai kecenderungan individu untuk 

berbelanja daring secara berlebihan, kompulsif, dan bermasalah, yang dapat menimbulkan 

konsekuensi negatif dalam berbagai aspek kehidupan individu (Zhao dkk., 2017). Jiang dkk. 

(2017) menjelaskan bahwa kecenderungan adiksi belanja daring ini ditandai oleh ketidakmampuan 

individu dalam mengendalikan aktivitas belanja daringnya. Durrani dkk. (2022) menunjukkan 

bahwa kecenderungan adiksi belanja daring tidak hanya berdampak secara finansial, tetapi juga 

pada aspek psikologis dan sosial, seperti meningkatnya waktu untuk dihabiskan dalam berbelanja 

daring, pengabaian terhadap hubungan sosial, serta penurunan kualitas hidup. 

Penelitian menunjukkan bahwa perilaku belanja daring tidak hanya didasarkan pada kebutuhan, 

tetapi juga dipengaruhi oleh kesenangan dan gaya hidup (Dopong dkk., 2023). Selain itu, aktivitas 

belanja daring menawarkan berbagai kemudahan, seperti pencarian produk yang praktis, harga 

yang kompetitif, pilihan produk yang beragam, serta promosi dan pengalaman belanja yang 

menyenangkan (Günüç & Keskin, 2016). Berbagai kemudahan tersebut mendorong individu untuk 

semakin sering melakukan aktivitas belanja daring. Günüç dan Keskin (2016) memaparkan bahwa 

ketika individu terus berbelanja akibat pengaruh berbagai stimulus dan ketidakmampuan individu 

dalam mengendalikan dorongan untuk berbelanja, maka perilaku tersebut dapat berkembang 

menjadi kecenderungan adiksi belanja daring. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan utama 

tidak hanya terletak pada berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh perdagangan elektronik, 

melainkan juga pada kemampuan kontrol diri individu dalam mengendalikan perilaku belanjanya. 

Secara khusus, fenomena ini rentan dialami oleh kelompok usia dewasa awal (18-25 tahun), yang 

merupakan kelompok dengan partipasi tertinggi dalam aktivitas belanja daring di Indonesia 

(Iswara, 2019). Dewasa awal merupakan periode perkembangan yang ditandai oleh meningkatnya 

kemandirian, eksplorasi identitas, proses perubahan, serta kebebasan yang lebih besar dalam 

mengambil keputusan (Arnett, 2000; Sussman & Arnett, 2014). Pada fase ini, individu tidak lagi 

memperoleh pengawasan intensif dari orang tua maupun wali, tetapi juga belum sepenuhnya 

mengemban tanggung jawab sebagai orang dewasa. Hal ini memberikan keleluasaan bagi individu 

untuk mencoba berbagai pengalaman baru, termasuk berbagai perilaku konsumsi. Selain itu, akses 

terhadap berbagai aktivitas yang berpotensi menimbulkan kecenderungan adiksi semakin terbuka, 

perilaku mencoba hal baru juga relatif lebih ditoleransi pada periode ini. Kondisi tersebut 

menjadikan dewasa awal sebagai salah satu periode kehidupan yang paling rentan terhadap 

berkembangnya berbagai bentuk perilaku adiktif (Sussman & Arnett, 2014).  



 
 

Idealnya, individu mampu mengendalikan perilaku konsumsi secara rasional, sesuai dengan 

kebutuhan, dan mempertimbangkan konsekuensi dari setiap keputusan pembelian (Siswadi & 

Najihah, 2023). Namun demikian, beberapa temuan menunjukkan bahwa sebagian individu 

mengalami kesulitan dalam mengontrol dorongan dalam berbelanja daring (Dopong dkk., 2023; 

Wandi & Bawono, 2025). Temuan tersebut sejalan dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

penulis, yang menunjukkan bahwa 20 dari 48 responden (41,7%) memiliki tingkat kecenderungan 

adiksi belanja daring yang tinggi.  

Dalam hal ini, salah satu faktor internal yang dinilai berperan penting ialah dalam mengendalikan 

perilaku tersebut adalah kontrol diri. Kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam 

mengendalikan impuls serta mengarahkan perilaku menuju tujuan jangka panjang (De Ridder dkk., 

2011). Kemampuan ini menjadi penting karena individu dengan kontrol diri tinggi cenderung 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola perilaku secara adaptif (Tangney dkk., 

2004).  Individu dengan kontrol diri tinggi lebih mampu menunda dorongan untuk memperoleh 

kepuasan sesaat demi tujuan jangka panjang. Sebaliknya, individu dengan kontrol diri rendah 

cenderung lebih mudah memberikan respon otomatis terhadap berbagai stimulus yang 

memberikan kesenangan, serta kesulitan dalam menahan dorongan internal. Akibatnya, individu 

lebih mudah dalam melakukan pembelian yang tidak dibutuhkan, mengulangi aktivitas belanja 

demi kepuasan sesaat, serta kesulitan dalam mengendalikan perilaku berbelanjanya (Jiang dkk., 

2017). Oleh karena itu, kontrol diri dipandang sebagai faktor protektif terhadap kecenderungan 

adiksi belanja daring. 

Meskipun secara teoritis kontrol diri dipandang sebagai faktor protektif terhadap kecenderungan 

adiksi belanja daring, temuan empiris terkait hubungan kedua variabel tersebut masih 

menunjukkan inkonsistensi. Penelitian yang dilakukan oleh Jiang dkk. (2017) dan Shabbir dkk. 

(2024) menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan, di mana semakin tinggi kontrol diri, 

maka semakin rendah kecenderungan adiksi belanja daring. Namun demikian, penelitian 

Erzincanli dkk. (2024) menunjukkan hasil yang berbeda, yakni adanya hubungan positif signifikan 

antara kontrol diri dengan kecenderungan adiksi belanja daring. Perbedaan temuan ini dinilai 

berkaitan dengan karakteristik sampel dan konteks penelitian, khususnya tingkat kecenderungan 

adiksi belanja daring responden yang relatif rendah, serta karakteristik aktivitas belanja daring 

yang minim kontrol eksternal (tidak adanya batasan fisik dalam pengeluaran dan durasi belanja), 

sehingga individu tetap melakukan aktivitas belanja daring meskipun memiliki tingkat kontrol diri 

yang relatif baik (Erzincanlı dkk., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa kecenderungan adiksi belanja daring 

merupakan fenomena yang relevan pada dewasa awal. Namun, temuan empiris yang mengkaji 

hubungan antara kontrol diri dan kecenderungan adiksi belanja daring masih menunjukkan 

inkonsistensi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kontrol 

diri dengan kecenderungan adiksi belanja daring pada dewasa awal. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih luas terkait faktor yang berhubungan dengan 

kecenderungan adiksi belanja daring serta pentingnya kontrol diri dalam mengelola perilaku 

konsumsi. 

 



 
 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif tipe eksplanatori untuk menguji hubungan 

antara kontrol diri dengan kecenderungan adiksi belanja daring pada dewasa awal. Data 

dikumpulkan melalui metode survei dengan menyebarkan kuesioner daring melalui aplikasi pesan 

instan dan media sosial. Kuesioner tersebut terdiri atas informed consent, informasi data 

demografis, serta instrumen penelitian. 

Partisipan 

Penelitian ini melibatkan 196 responden dengan kriteria: (1) Berusia 18-25 tahun; (2) Berdomisili 

di Indonesia; (3) Pengguna e-commerce jenis bisnis ke konsumen (B2C e-commerce) seperti 

Tokopedia, Lazada, Shopee, dsb.; (4) Melakukan transaksi e-commerce minimal satu kali dalam 

satu bulan terakhir. Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik non-probability sampling 

dengan tipe purposive sampling. Jumlah sampel minimal dalam penelitian ini ditentukan melalui 

a priori power analysis pada software G*Power 3.1.9.7. Perhitungan didasari oleh effect size dari 

penelitian Jiang dkk. (2017) sebesar r=-0,35, level signifikansi sebesar 0,05, dan power sebesar 

0,95. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jumlah sampel minimum yang dibutuhkan ialah 

sebesar 100 responden. 

Pengukuran 

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner yang disusun secara digital menggunakan Google 

Form. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga kuesioner untuk melihat hubungan kontrol 

diri dengan kecenderungan adiksi belanja daring pada dewasa awal. Kuesioner pertama adalah 

kuesioner demografis yang bertujuan untuk mengumpulkan data demografis responden. Kuesioner 

kedua adalah Online Shopping Addiction Scale (OSAS) yang mengukur kecenderungan adiksi 

belanja daring melalui enam aspek, yakni salience, mood modification, tolerance, withdrawal, 

conflict, dan relapse. Kuesioner ketiga adalah Brief Self-Control Scale yang mengukur kontrol diri. 

Dalam penelitian ini, variabel independen yakni kontrol diri diukur menggunakan Brief Self-

Control Scale (BSCS) yang dikembangkan oleh De Ridder dkk. (2012) dan telah diadaptasi oleh 

Arifin dan Milla (2020). BSCS terdiri atas 10 item dengan rincian 3 item favorable dan 7 item 

unfavorable. Setiap item dinilai menggunakan skala Likert 7 poin yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), 

Tidak Setuju (TS), Agak Tidak Setuju (ATS), Netral (N), Agak Setuju (AS), Setuju (S), hingga 

Sangat Setuju (SS). Semakin tinggi jumlah skor total yang diperoleh dari respon individu terhadap 

10 item BSCS, maka semakin tinggi pula tingkat kontrol diri individu. Alat ukur ini memiliki 

reliabilitas yang baik, dengan nilai koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,81. Sementara itu, uji 

validitas yang digunakan pada alat ukur Brief Self-Control Scale (BSCS) mencakup validitas 

translasi dan validitas konstruk. 

Sementara itu, variabel dependen yakni kecenderungan adiksi belanja daring diukur menggunakan 

Online Shopping Addiction Scale (OSAS) yang dikembangkan oleh Zhao dkk. (2017) dan telah 

diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh peneliti. Meskipun alat ukur yang digunakan bernama 

Online Shopping Addiction Scale, penggunaan instrumen ini tidak ditujukan untuk mendiagnosis 

secara klinis individu yang mengalami adiksi. Sebaliknya, alat ukur ini digunakan untuk mengukur 

tingkat kecenderungan adiksi belanja daring individu. 



 
 

OSAS terdiri atas 18 item favorable yang mengukur kecenderungan adiksi belanja daring 

berdasarkan enam aspek yakni salience, mood modification, tolerance, withdrawal, conflict, dan 

relapse. Setiap item dinilai menggunakan skala Likert 5 poin yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), 

Tidak Sesuai (TS), Netral (N), Sesuai (S), hingga Sangat Sesuai (SS). Semakin tinggi jumlah skor 

total yang diperoleh dari respon individu terhadap 18 item Online Shopping Addiction Scale, maka 

semakin tinggi pula tingkat kecenderungan adiksi belanja daring yang dimiliki. Alat ukur ini 

memiliki reliabilitas yang baik, dengan nilai koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,957. Sementara 

itu, validitas yang digunakan pada alat ukur kecenderungan Online Shopping Addiction Scale ialah 

validitas translasi dan validitas konten. 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini diawali dengan analisis deskriptif untuk memberikan gambaran 

umum terkait data penelitian. Menurut Navarro dan Foxcroft (2025), analisis deskriptif digunakan 

untuk melihat karakteristik data melalui nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, 

standar deviasi, range, skewness, dan kurtosis. Sementara itu, pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rho untuk menguji hubungan antara kontrol 

diri dengan kecenderungan adiksi belanja daring pada dewasa awal. Penggunaan teknik tersebut 

didasari oleh hasil uji asumsi yang menunjukkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi secara 

normal sehingga analisis dilakukan menggunakan pendekatan non-parametrik. Dalam penelitian 

ini, seluruh proses analisis data dilakukan menggunakan bantuan software statistik IBM SPSS 

versi 31. 

HASIL PENELITIAN 

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 196 responden, dengan didominasi oleh individu usia 22 

tahun (30,1%) dan 21 tahun (25%). Komposisi jenis kelamin didominasi oleh perempuan (80,6%). 

Dari sisi pendidikan terakhir, mayoritas responden merupakan lulusan SMA/sederajat (63,8%). 

Ditinjau dari karakteristik sosial ekonomi, mayoritas partisipan berstatus sebagai 

pelajar/mahasiswa (81,1%) dan belum memiliki penghasilan mandiri (65,3%). Pada kelompok 

partisipan yang telah berpenghasilan, sebagian besar memiliki pendapatan lebih dari Rp 3.500.000 

per bulan (41,2%). Berdasarkan domisili, partisipan paling banyak berasal dari Jawa Timur 

(42,86%). Dalam aktivitas e-commerce, sebagian besar partisipan menghabiskan waktu lebih dari 

4 menit 9 detik dalam satu kali kunjungan (83,7%) serta melakukan transaksi setidaknya sekali 

dalam sebulan (48,5%). Kategori produk yang paling sering dibeli adalah produk kecantikan dan 

perawatan diri (44,9%). Sementara itu, platform yang paling sering digunakan dalam aktivitas 

belanja online partisipan ialah Shopee (90,8%). 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel kontrol diri memiliki nilai rata-rata sebesar 44,42 

dengan standar deviasi 9,620. Nilai minimum yang diperoleh sebesar 24 dan nilai maksimum 

sebesar 66, sehingga range pada variabel kontrol diri ialah sebesar 42. Sementara itu, pada variabel 

kecenderungan adiksi belanja daring, diperoleh nilai rata-rata sebesar 51,34 dengan standar deviasi 

17,917. Nilai minimum yang diperoleh senilai 18 dan nilai maksimum sebesar 90, sehingga range 

pada kecenderungan adiksi belanja daring ialah sebesar 72.   

Ditinjau dari bentuk distribusi data, nilai kemiringan data (skewness) pada variabel kontrol diri 

adalah 0,082, sedangkan pada variabel kecenderungan adiksi belanja daring sebesar 0,133. Nilai 

positif pada kemiringan data menunjukkan distribusi yang cenderung ke kanan. Sebaliknya, nilai 



 
 

negatif menunjukkan distriburi yang cenderung ke kiri. Meski begitu, nilai kemiringan data pada 

kedua variabel tersebut masih berada dalam batas normal. Sementara itu, nilai keruncingan data 

(kurtosis) pada variabel kontrol diri sebesar -0,767 dan pada variabel kecenderungan adiksi belanja 

daring sebesar -0,998. Nilai keruncingan data yang negatif menunjukkan bahwa distribusi data 

cenderung lebih datar dibandingkan distribusi normal, namun masih berada dalam batas yang 

wajar. 

Sementara itu, uji asumsi yang dilakukan meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi secara normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov melalui 

bantuan software statistik IBM SPSS versi 31. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel 

kontrol diri memiliki nilai signifikansi sebesar 0,006. Sementara itu, kecenderungan adiksi belanja 

daring memiliki nilai signifikansi sebesar 0,005. Dengan begitu, data penelitian menunjukkan 

distribusi yang tidak normal (𝑝 < 0,05). Sementara itu, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa 

variabel dalam penelitian ini memiliki pola hubungan yang linear dengan nilai signifikansi sebesar 

0,464 (𝑝 > 0,05). 

Hasil uji korelasi Spearman Rho menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dan 

kecenderungan adiksi belanja daring dengan nilai koefisien korelasi sebesar rs = -0,357 dan nilai 

signifikansi p < 0,001. Nilai tersebut menunjukan bahwa hubungan antara kedua variabel 

signifikan dan bersifat negatif, yang berarti semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah 

kecenderungan adiksi belanja daring. Dalam hal ini, nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori sedang.. 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan adiksi 

belanja daring pada dewasa awal. Sebanyak 196 data responden diperoleh dan digunakan dalam 

penelitian ini. Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rho diperoleh koefisien korelasi sebesar rs 

= -0,357 dengan nilai signifikansi p < 0,001, sehingga hipotesis alternatif penelitian diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa, semakin tinggi tingkat kontrol diri individu maka semakin rendah tingkat 

kecenderungan adiksi belanja daring individu. Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka akan 

semakin tinggi tingkat kecenderungan adiksi belanja daring individu.  

Temuan ini menjadi relevan ketika dipahami dalam konteks karakteristik perkembangan dewasa 

awal. Menurut Arnett (2000), dewasa awal merupakan periode perkembangan yang ditandai oleh 

eksplorasi identitas, ketidakstabilan, meningkatnya kemandirian, serta peluang untuk mencoba 

berbagai pengalaman baru. Pada fase ini, individu memiliki keleluasaan yang lebih besar dalam 

mengambil keputusan, termasuk dalam mengelola keuangan dan melakukan aktivitas konsumsi 

secara mandiri. Disisi lain, individu belum sepenuhnya dibebani oleh tanggung jawab orang 

dewasa, sehingga memiliki keleluasaan dalam mengeksplorasi berbagai hal, termasuk gaya hidup 

dan perilaku konsumsi (Sussman & Arnett, 2014).  

Selain itu, Sussman dan Arnett (2014) menjelaskan bahwa perkembangan neurobiologis otak pada 

periode dewasa awal masih berlangsung, sehingga berbagai pengalaman yang memberikan 

kesenangan atau penguatan (reinforcing events) cenderung terasa lebih menyenangkan, sementara 

hubungan dengan struktur otak yang berperan dalam penghambatan perilaku masih relatif lemah. 

Dalam konteks belanja daring, pengalaman yang memberi kesenangan atau penguatan tersebut 



 
 

dapat berupa kemudahan dalam pencarian produk, promosi, harga yang murah, maupun 

pengalaman berbelanja yang menyenangkan (Günüç & Keskin, 2016). Kondisi tersebut membuat 

kemampuan dalam mengendalikan diri menjadi faktor yang penting dalam aktivitas belanja daring 

individu.  

Pentingnya peran kontrol diri tersebut tercermin pada hasil penelitian ini yang menunjukkan 

bahwa kemampuan individu dalam mengendalikan diri berhubungan dengan kecenderungan 

adiksi belanja daring. Hal ini dapat dijelaskan melalui konsep kontrol diri sebagai kemampuan 

individu dalam mengubah atau menekan respon internal, menghentikan kecenderungan perilaku 

yang tidak diinginkan, menghindari diri dalam berperilaku yang tidak diinginkan, serta 

mengarahkan perilaku menuju tujuan jangka panjang (De Ridder dkk., 2011; Tangney dkk., 2004). 

Individu dengan kontrol diri rendah cenderung lebih sulit dalam mengendalikan perilaku 

berbelanjanya, mudah dalam melakukan pembelian yang tidak dibutuhkan, mengulangi aktivitas 

belanja demi kepuasan sesaat, serta (Jiang dkk., 2017). Sebaliknya, individu dengan kontrol diri 

tinggi lebih mampu mengendalikan dorongan dalam berbelanja daring, menunda kepuasan sesaat, 

serta mengarahkan perilaku belanja sesuai kebutuhan dan tujuan jangka panjang.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Jiang dkk. (2017) yang memaparkan bahwa rendahnya 

kemampuan individu dalam mengendalikan diri merupakan prediktor yang lebih kuat terhadap 

meningkatnya aktivitas belanja daring dibandingkan berbagai keunggulan perdagangan elektronik, 

seperti kemudahan dalam penggunaan maupun harga yang lebih murah. Dengan begitu, 

berkembangnya kecenderungan adiksi belanja daring tidak sekedar dipengaruhi oleh karakteristik 

perdagangan elektronik, namun juga sangat ditentukan oleh kemampuan individu dalam 

mengendalikan perilakunya. Hal ini didukung oleh Günüç dan Keskin (2016) yang menjelaskan 

bahwa aktivitas belanja daring akan berkembang menjadi kecenderungan adiksi belanja daring 

apabila individu melakukan pembelian terus-menerus karena pengaruh berbagai stimulus 

perdagangan elektronik yang memberikan kesenangan serta ketidakmampuan individu dalam 

mengendalikan dorongan untuk berbelanja. 

Secara psikologis, hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui fungsi kontrol diri dalam 

menghambat respon terhadap stimulus yang bersifat menyenangkan (reward stimuli). Jiang dkk. 

(2017) menjelaskan bahwa kontrol diri melibatkan kemampuan individu untuk menolak perilaku 

yang memberikan kesenangan. Individu dengan kontrol diri tinggi, lebih mampu menghambat 

respon otomatis terhadap berbagai stimulus yang bersifat menyenangkan. Dalam melakukan 

aktivitas belanja daring, individu dengan kontrol diri tinggi mimiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam mengelola perilaku secara adaptif (Tangney dkk., 2004). Hal ini termasuk dalam mengambil 

keputusan adaptif, dengan menunda dorongan impulsif atau kesenangan sesaat serta berorientasi 

pada tujuan jangka panjang (Passanisi dkk., 2022).  

Dalam penelitiannya, Jiang dkk. (2017) memaparkan bahwa individu dengan kontrol diri rendah 

cenderung melakukan pembelian tanpa mempertimbangkan manfaat maupun konsekuensinya, 

kesulitan dalam menunda dorongan untuk membeli, serta lebih memilih untuk memperoleh 

kepuasan langsung melalui aktivitas belanja daring. Selain itu, Jiang dkk. (2017) menjelaskan 

bahwa rendahnya kontrol diri juga berkaitan dengan menurunnya fungsi eksekutif otak, khususnya 

pengendalian inhibisi serta memori kerja. Akibatnya, individu menjadi lebih mengalami kesulitan 

dalam menghambat impuls atau dorongan dalam aktivitas belanja daring. 

 



 
 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dengan 

kecenderungan adiksi belanja daring pada dewasa awal. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kontrol diri dengan kecenderungan adiksi 

belanja daring pada dewasa awa. Korelasi antar kedua variabel memiliki kekuatan hubungan yang 

sedang dan terdapat korelasi negatif. Artinya, semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki individu, 

maka semakin rendah kecenderungan adiksi belanja daring yang dimilikinya. Sebaliknya, semakin 

rendah kontrol diri, maka semakin tinggi kecenderungan adiksi belanja daringnya. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang mungkin berhubungan 

dengan kecenderungan adiksi belanja daring, seperti harga diri (self-esteem), emosi negatif, dsb. 

Selain itu, penyedia platform perdagangan elektronik (e-commerce) diharapkan dapat merancang 

sistem maupun fitur layanan yang dapat membantu pengguna untuk membatasi aktivitasnya di e-

commerce, sedangkan pengguna e-commerce usia dewasa awal diharapkan meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya kontrol diri dalam mengendalikan aktivitas belanja daring. 
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